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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pengaruh leverage,
profitabilitas, capital intensity, dan corporate governance terhadap tax avoidance
pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumen primer yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023. Leverage dalam penelitian ini
diukur oleh Debt to Asset Ratio (DAR). Profitabilitas diukur menggunakan Return
on Asset (ROA). Capital intensity diukur menggunakan rasio intensitas aktiva tetap.
Corporate governance diproksikan oleh komisaris independen dan komite audit.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Sampel yang
dipilih dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik purposive sampling
sehingga memperoleh sampel sebanyak 57 perusahaan manufaktur sektor barang
konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik analisis
data dengan menggunakan SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh
variabel independen, yaitu leverage, profitabilitas, capital intensity, dan corporate
governance, berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance.

Kata kunci: tax avoidance, leverage, profitabilitas, capital intensity, corporate
governance.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of leverage, profitability, capital
intensity, and corporate governance on tax avoidance in primary consumer goods
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the
2021-2023 period. Leverage in this study is measured by the Debt to Asset Ratio
(DAR). Profitability is measured using Return on Asset (ROA). Capital intensity is
measured using the fixed activity intensity ratio. Corporate governance is proxied
by independent commissioners and audit committees. The research method used is
a quantitative approach. The sample selected in this study was by using a purposive
sampling technique so that a sample of 57 primary consumer goods manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) was obtained. The data
analysis technique used SPSS 26. The results of the study showed that all
independent variables, namely leverage, profitability, capital intensity, and
corporate governance, had a negative and significant effect on tax avoidance.

Keywords: tax avoidance, leverage, profitability, capital intensity, corporate
governance.
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INTISARI

Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah tindakan yang dilakukan oleh
wajib pajak untuk mengurangi kewajiban pajak secara legal dan aman, karena tidak
melanggar ketentuan perpajakan yang ada. Hal ini bisa dilakukan dengan
memanfaatkan celah atau kelemahan dalam peraturan dan undang- undang
perpajakan, yang pada akhirnya dapat mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar
(Pratomo & Rana, 2021).

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sebagai teknik
penentu sampel penelitian. Menggunakan data sekunder dari Annual Report
perusahaan manuaktur sektor barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2021-2023, dan diperoleh sampel sebanyak 57 perusahaan
yang memenuhi Kriteria.

Leverage memiliki nilai t hitung sebesar -0,028 dari arah negatif dengan nilai
signifikan 0,007 < 0,05. maka leverage berpengaruh negatif terhadap dan signifikan
terhadap tax avoidance. Profitabilitas memiliki nilai t hitung sebesar 0,438 dari arah
positif dengan nilai signifikan 0,004 < 0,05. maka profitabilitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Capital intensity memiliki nilai t
hitung sebesar -0,033 dari arah negatif dengan nilai signifikan 0,08 < 0,05. maka
capital intensity berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance.
Komisaris Independen memiliki nilai t hitung sebesar -0,084 dari arah negatif
dengan nilai signifikan 0,006 < 0,05. maka komisaris independen berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap tax avoidance. Komite Audit memiliki nilai t hitung



sebesar -0,055 dari arah negatif dengan nilai signifikan 0,005 < 0,05. maka komite

audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak memegang peranan yang sangat penting dalam pendapatans negara.
Tanpa pajak, banyak kegiatan negara akan sulit dilaksanakan terutama dalam hal
pelaksanaan pembangunan. Undang-Undang Republik Indonesia No. 28 Tahun
2007 yang merupakan perubahan ketiga atas UU No. 6 Tahun 1983 tentang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan menjelaskan bahwa "Pajak adalah
kewajiban yang harus dibayar oleh individu atau badan kepada negara yang bersifat
memaksa berdasarkan undang-undang tanpa adanya imbalan langsung, dan
digunakan untuk kepentingan negara demi kemakmuran rakyat sebesar-besarnya

(Malik et al., 2022).

TAX RATIO
12.00%
10.00%
8.00%
6.00%
4.00%
2.00%

0.00%
2021 2022 2023

Gambar 1. 1 Persentase Tax Rasio di Indonesia

Sumber: www.kemenkeu.go.id

Pada gambar 1 di atas, dapat dilihat bahwa rasio pajak di Indonesia
mengalami tren positif selama periode 2021 sampai 2023. Pada tahun 2021

menunjukkan tax ratio yang rendah yaitu mencapai angka 9,11%. Ditahun 2022


http://www.kemenkeu.go.id/

menunjukkan nilai tax ratio tertinggi yaitu sebesar 10,39%. Selanjutnya tax ratio
pada tahun 2023 mengalami penurunan yaitu diangka 10,21%. Menurut Tax Justice
Network, kerugian pajak di Indonesia pada tahun 2021 akibat penghindaran pajak
oleh perusahaan multinasional mencapai USD 2,2 miliar atau sekitar 32 triliun
rupiah. Hal ini menunjukkan bahwa pajak merupakan sumber pendapatan utama
negara yang digunakan untuk pemenuhan kebutuhan dan pembangunan nasional.
Mengingat pajak menjadi peran yang penting dalam perekonomian negara,
pemerintah terus berupaya meningkatkan penerimaan pajak. Namun, dalam usaha
meningkatkan penerimaan pajak masih terdapat beberapa kendala salah satunya
yaitu kurangnya kesadaran wajib pajak di Indonesia. Tingkat kesadaran wajib pajak
dapat dilihat dari persentase pencapaian penerimaan pajak. Pemerintah terus
meningkatkan target penerimaan pajak setiap tahunnya untuk memenuhi kebutuhan
fiskal. Namun, realisasi penerimaan seringkali belum sepenuhnya mencapai target
yang telah ditetapkan. Berikut adalah data target realisasi penerimaan pajak di
Indonesia selama 3 periode.

Tabel 1. 1

Data Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2021-2023

Tahun Target Realisasi Pencapaian (%o)
2021 Rp 1.229,60 Rp 1.277,50 103,90%
2022 Rp 1.485,0 Rp 1.716,8 115,6%
2023 Rp 1.818,24 Rp 1.869,23 102,80%

Sumber: www.kemenkeu.go.id

Berdasarkan tabel diatas, realisasi penerimaan pajak pada tahun 2021,

melampaui target dan mencapai sebesar Rp 1.277,50 triliun atau 103,90% dari
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target yang telah ditetapkan yaitu Rp 1.229,60 triliun. Realisasi pendapatan negara
tersebut mengalami pertumbuhan sebesar Rp 19,2%. Menkeu menyatakan bahwa
pencapaian tersebut menunjukkan pulihnnya kinerja penerimaan pajak dari
pandemik Covid-19. Pada tahun 2022, pemerintah mencatat realisasi penerimaan
pajak sebesar Rp 1.716,8 triliun atau setara 115,6% dari target berdasarkan
Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun 2022 sebesar Rp 1.485,0 triliun. Realisasi
tersebut mengalami pertumbuhan sebesar 34,3%. Menurut Menkeu, penerimaan
pajak tersebut telah menunjukkan Kinerja positif sejalan dengan pemulihan
ekonomi. Sedangkan pada tahun 2023, realisasi penerimaan pajak yang tercatat
oleh pemerintah sebesar Rp 1.869,23 triliun. Menkeu menyatakan bahwa capaian
tersebut setara dengan 102,80% dari target baru pada Perpres 75/2023 senilai Rp
1.818,24 triliun. Penerimaan pajak tersebut mengalami penurunan sebesar 8,9%
dibandingkan realisasi sebelumnya. Hal ini berarti Kinerja perpajakan semakin
membaik yang dapat dilihat dari realisasi yang melampaui target secara berturut-
turut sejak tahun 2021 meskipun terdapat penurunan penerimaan pajak pada tahun
2023.

Ridwan & Hasanah (2024) menjelaskan bahwa tax avoidance merupakan
masalah yang kompleks dikarenakan meskipun di satu sisi praktik ini
diperbolehkan namun tidak diinginkan oleh pemerintah. Hal ini menimbulkan
perbedaan kepentingan antara perusahaan dan pemerintah. Perusahaan berusaha
meminimalkan beban pajaknya, sementara pemerintah berfokus untuk
memaksimalkan penerimaan pajak setiap periode sesuai dengan target yang

tercantum dalam Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN). Pajak menjadi



sumber pendapatan utama negara yang sangat penting untuk mendukung kegiatan
pemerintahan. Pajak juga berperan penting sebagai instrumen bagi pemerintah
dalam menjalankan pembangunan nasional guna mewujudkan pemerataan dan
kesejahteraan masyarakat. Sebagai wajib pajak, membayar pajak adalah bentuk
kontribusi untuk mendukung pembangunan negara. Namun, dalam praktiknya,
sistem pemungutan dan pengelolaan pajak belum sepenuhnya optimal, sehingga
perlu perhatian lebih agar pengelolaannya dapat dilakukan dengan baik. Besar
kecilnya jumlah pajak yang dibayarkan dapat berpengaruh pada keberhasilan
pembangunan nasional.

Tax avoidance dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu
leverage. Dalam penelitian yang dijelaskan oleh Sumantri & Kurniawati (2023)
bahwa leverage merujuk pada sejauh mana perusahaan menggunakan utang untuk
membiayai operasionalnya. leverage berkaitan dengan pembiayaan perusahaan,
baik perusahaan tersebut sebagian besar dibiayai oleh hutang atau modal dari
pemegang saham. Semakin tinggi tingkat leverage suatu perusahaan berarti
perusahaan mempunyai tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap pinjaman luar
dalam membiayai kegiatan operasi suatu perusahaan, maka risiko yang ditanggung
perusahaan juga akan semakin besar (Afrianti et al., 2022). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Robin et al., (2021), Apriliyani & Kartika (2021),
Amelia et al., (2022) yang menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif
signifikan terhadap tax avoidance. Semakin besar tingkat leverage perusahaan
semakin tinggi juga upaya penghindaran pajak yang dilakukan. Secara logis,

semakin tinggi rasio leverage berarti perusahaan mengandalkan lebih banyak



pendanaan dari utang pihak ketiga yang juga berujung pada meningkatnya biaya
bunga yang harus dibayar. Biaya bunga yang lebih tinggi ini dapat mengurangi
beban pajak perusahaan. Dengan kata lain, semakin besar utang perusahaan
semakin rendah pula tingkat CETR (Corporate Effective Tax Rate) perusahaan.
Beban bunga yang ditanggung oleh perusahaan dapat dimanfaatkan untuk
mengurangi penghasilan kena pajak dan pada akhirnya menekan beban pajaknya.

Hasil tersebut terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wahyuni & Wahyudi (2021) yang menunjukkan bahwa leverage berpengaruh
negatif terhadap tax avoidance. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sulaeman (2021) & Saputra & Kurniawati (2024) yang menyatakan leverage
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Artinya besar kecilnya jumlah
leverage dalam perusahaan, tidak mencerminkan pada besar kecilnya tindakan
penghindaran pajak perusahaan.

Faktor kedua yang mempengaruhi tax avoidance vyaitu profitabilitas.
Profitabilitas merupakan ukuran Kinerja keuangan perusahaan yang mencerminkan
seberapa efektif pengelolaan aset dalam menghasilkan laba, yang sering diukur
dengan Return On Asset (ROA). Semakin baik kinerja finansial perusahaan,
semakin tinggi nilai ROA yang dapat dicapai oleh perusahaan tersebut (Oktaviana
& Kholis, 2021). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nuraslina & Kurniawati
(2024), Yusnaini et al., (2024), Aini & lkram (2024) dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance. Return On
Assets (ROA) menunjukkan efektivitas perusahaan dalam mengelola aktiva baik

modal sendiri maupun dari modal pinjaman, investor akan melihat seberapa efektif



perusahaan dalam mengelola aset. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Widyastutia S. M. et al., 2022), semakin besar beban pajak yang ditanggung
perusahaan sehingga perusahaan melakukan penghindaran pajak.

Hasil tersebut terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sulaeman (2021) yang menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Wahyuni & Wahyudi (2021), Setyarini et al., (2023) yang menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Artinya besar
kecilnya jumlah profitabilitas dalam perusahaan, tidak mencerminkan pada besar
kecilnya tindakan penghindaran pajak perusahaan.

Faktor ketiga yang mempengaruhi tax avoidance yaitu capital intensity.
Capital intensity adalah salah satu faktor yang memengaruhi perilaku penghindaran
pajak pada perusahaan, di mana perusahaan mengalokasikan investasinya pada aset
tetap dan memanfaatkan penyusutan aset tersebut, yang pada gilirannya berdampak
pada pembayaran pajak. capital intensity merujuk pada rasio investasi yang
dilakukan perusahaan terkait aset tetap (intensitas modal) dan persediaan (intensitas
persediaan). Rasio intensitas modal ini dapat mencerminkan sejauh mana
perusahaan efisien dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan penjualan
(Malik et al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Kalbuana et al., (2020)
menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh positif signifikan terhadap tax
avoidance. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh M. R. Sari &
Indrawan (2022), Sinaga et al., (2022) yang berpendapat bahwa capital intensity

berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Asset tetap yang dimiliki



perusahaan dapat mengalami penyusutan yang mana penyusutan tersebut akan
mengurangi laba perusahaan dan berdampak pada pengurangan beban pajak yang
harus dibayar. Dengan demikian, perusahaan dapat memanfaatkan aset tetap untuk
mengurangi beban pajak dengan cara melakukan investasi pada aset tetap tersebut.

Hasil tersebut terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Putri & Setiawan (2022) yang menyatakan bahwa capital intensity tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Afrianti et al., (2022), Murniati & Sovita (2022) yang menyaatakan
bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Artinya besar
kecilnya jumlah capital intensity dalam perusahaan, tidak mencerminkan pada
besar kecilnya tindakan penghindaran pajak perusahaan.

Faktor keempat yang mempengaruhi tax avoidance yaitu corporate
governance. Corporate governance adalah suatu sistem atau mekanisme yang
mengatur dan mengawasi operasional perusahaan untuk menghasilkan nilai tambah
bagi seluruh pemangku kepentingan. Selain itu, corporate governance juga
mengatur cara perusahaan menjalankan aturan dan kebijakan dalam proses
pengambilan keputusan sehingga Kinerja perusahaan dapat dipantau, dilaksanakan,
dan dipertanggung jawabkan (Purbowati, 2021). Proksi dari corporate governance
yang digunakan dalam penelitian ini adalah proksi komisaris independen dan
komite audit.

Menurut (Purbowati, 2021) Komisaris independen merupakan komisaris
yang tidak memiliki hubungan langsung maupun tidak langsung dengan

manajemen, pemegang saham mayoritas, atau pejabat perusahaan lainnya. Tugas



mereka adalah mengawasi jalannya pengelolaan perusahaan. Dalam penelitian ini,
dewan komisaris independen diukur berdasarkan persentase anggota komisaris
independen, yaitu dengan cara membagi jumlah anggota dewan komisaris
independen dengan total jumlah anggota dewan komisaris. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Widyastutia S. M. et al., 2022) menjelaskan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sihombing & Dalimunthe (2022),
Rospitasari & Oktaviani (2021) menyatakan bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Komisaris independen pada
perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja manajemen yang
optimal, semakin banyak komisaris independen, maka semakin kecil praktik
penghindaran pajak yang dilakukan.

Hasil tersebut terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Cahyani & Desitama, 2024) yang menyatakan bahwa komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Utami (2023), Simanullang et al., (2024) yang berpendapat bahwa
komisaris independen tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Artinya besar
kecilnya jumlah komisaris independen dalam perusahaan, tidak mencerminkan
pada besar kecilnya tindakan penghindaran pajak perusahaan.

Komite audit adalah kelompok yang memiliki tanggung jawab untuk
memberikan pendapat profesional yang independen kepada dewan komisaris
mengenai laporan atau hal-hal yang disampaikan oleh direksi, serta untuk

mengidentifikasi isu-isu yang perlu mendapatkan perhatian dari dewan komisaris



(Chandra, 2022). Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sumekar et al., 2023)
menjelaskan bahwa komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap tax
avoidance. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Cahyani &
Desitama, 2024), (Puspita & Wulandari, 2023) yang berpendapat bahwa komite
audit berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Semakin banyak
jumlah komite audit dalam perusahaan, maka pengendalian kebijakan dalam bidang
keuangan akan lebih ketat sehingga semakin sulit untuk melakukan praktik
penghindaran pajak.

Hasil tersebut terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Muslim et al., 2023), (Zaytun & Anjilni, 2023) yang menyatakan bahwa komite
audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Ngabdillah et al., 2022) yang berpendapat bahwa komite audit
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Artinya, peran komite audit tidak
memiliki wewenang dalam kebijakan keuangan, termasuk dalam pengambilan
keputusan perpajakan yang tidak memberikan pengaruh terhadap tindakan
penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya terdapat kontradiksi
diantara hasil-hasil penelitian tersebut. Sehingga alasan penelitian ini dilakukan
adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tax avoidance.
Penelitian ini mengacu pada penelitian Widyastutia S. M. et al., (2022) yang
menghubungkan variabel Leverage, Profitabilitas, Capital Intensity, dan Corporate
Governance terhadap Tax avoidance. Perbedaan penelitian ini yaitu terletak pada

sampel penelitian yang berbeda yaitu pada penelitian Widyastutia S. M. et al.,
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(2022) menggunakan sampel penelitian pada perusahaan sektor pertanian dan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-20109.
Sedangkan penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sektor barang
konsumen primer periode 2021-2023. Alasan Peneliti memilih perusahaan tersebut
karena perusahaan di sektor ini berfokus pada kebutuhan dasar manusia, yang
dikenal memiliki stabilitas tinggi dan tidak mudah terpengaruh oleh perubahan
musiman atau kondisi ekonomi, termasuk inflasi, sehingga data yang diperoleh
cenderung lebih konsisten (Nuraslina & Kurniawati, 2024).

Banyak penelitian sebelumnya telah menguji faktor-faktor yang
mempengaruhi tax avoidance, namun belum ada consensus dari temuan empiris
yang ada. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan hasil dalam penelitian
mengenai beberapa faktor yang dianggap signifikan atau tidak signifikan tehadap
tax avoidance dan berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh leverage, profitabilitas, capital intensity,
corporate governance terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur sektor

barang konsumen primer periode 2021-2023”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena dan research gap yang telah dijelaskan di atas, maka
ditemukan masalah bahwa terdapat ketidakpastian hasil penelitian mengenai
pengaruh leverage, profitabilitas, capital intensity, dan corporate governance
terhadap tax avoidance. Selain itu, terdapat juga kasus tindakan penghindaran pajak
di Indonesia, yang mengakibatkan menurunnya serta adanya fenomena yang

terjadi, yaitu masih terdapat banyak kasus tindakan penghindaran pajak di
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Indonesia, menurut Tax Justice Network, kerugian pajak di Indonesia pada tahun
2021 akibat penghindaran pajak oleh perusahaan multinasional mencapai USD 2,2
miliar atau sekitar 32 triliun rupiah. Oleh karena itu, masalah penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana pengaruh leverage, profitabilitas, capital
intensity, dan corporate governance terhadap tax avoidance pada perusahaan
manufaktur sektor barang konsumen primer yang terdaftar di BEI periode 2021-

2023?77

1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan paparan rumusan masalah tersebut di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh leverage terhadap tax avoidance pada perusahaan
manufaktur sektor barang konsumen primer?

2. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance pada perusahaan
manufaktur sektor barang konsumen primer?

3. Bagaimana pengaruh capital Intensity terhadap tax avoidance pada perusahaan
manufaktur sektor barang konsumen primer?

4. Bagaimana pengaruh corporate governance terhadap tax avoidance pada

perusahaan manufaktur sektor barang konsumen primer?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan paparan dari rumusan masalah dan untuk menjawab
pertanyaan penelitian di atas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh leverage, profitabilitas, capital intensity, dan corporate governance

terhadap tax avoidance.
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1. Menguji dan menganalisis pengaruh leverage terhadap tax avoidance pada
perusahaan manufaktur sektor barang konsumen primer

2. Menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance pada
perusahaan manufaktur sektor barang konsumen primer

3. Menguji dan menganalisis pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance
pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumen primer

4. Menguji dan menganalisis pengaruh corporate governance terhadap tax

avoidance pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumen primer

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang telah dipaparkan sebelumnya, penelitian ini
diharapkan memberikan manfaat baik seara teoritis maupun prakiis.
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur penelitian
dan membantu dalam melakukan pengembangan penelitian dimasa mendatang
yang berkaitan dengan pengaruh laverage, profitabilitas, capital Intensity, dan
corporate governance terhadap tax avoidance.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat digunakan untuk membantu perusahaan memahami
bagaimana leverage, profitabilitas, capital intensity, dan corporate governance
terhadap tax avoidance berdampak pada tingkat penghindaran pajak serta
membantu perusahaan dalam mengelola reputasi dan tanggung jawab sosial

mereka terkait praktik perpajaka
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teoritis
2.1.1 Teori Agensi

Teori agensi adalah teori yang menjelaskan hubungan antara pihak yang
memberikan wewenang (principal) dan pihak yang menerima wewenang (agent)
dalam konteks pendelegasian wewenang perusahaan untuk pengambilan keputusan
principal di sini adalah pemegang saham atau pemilik perusahaan, sementara agent
adalah manajemen yang bertanggung jawab mengelola perusahaan (Ramadani &
Tanno, 2022).

Dalam hal ini, pemerintah berperan sebagai pihak yang memiliki
kewenangan (principal), sedangkan wajib pajak badan bertindak sebagai agen yang
wajib mengikuti peraturan perpajakan yang berlaku. Dalam teori agen, diasumsikan
bahwa individu cenderung bertindak untuk kepentingan dirinya sendiri. Manajer,
yang berperan sebagai agen, sering kali mengambil langkah-langkah oportunistik,
yaitu dengan memaksimalkan keuntungan perusahaan demi mendapatkan imbalan
sebesar-besarnya dari kinerjanya. Tindakan oportunistik ini bisa mendorong
munculnya praktik penghindaran pajak (Widodo & Wulandari, 2021).

Dalam teori agensi, agen didorong untuk memaksimalkan keuntungan
perusahaan. Agen akan berupaya mengelola beban pajak sedemikian rupa agar
tidak mengurangi laba perusahaan dan tentunya tidak mempengaruhi imbalan
kinerja yang diterima. Jika perusahaan dapat mengelola asetnya dengan baik, maka

perusahaan tersebut berpotensi mendapatkan keuntungan dari insentif pajak dan
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kelonggaran pajak lainnya, yang pada gilirannya bisa mendorong praktik tax
avoidance. Hubungan antara principal dan agen sering kali bergantung pada
laporan akuntansi, yang menyebabkan agen cenderung fokus pada angka-angka
akuntansi. Hal ini mendorong agen untuk mengambil langkah-langkah yang
bertujuan memaksimalkan kepentingannya dengan mempertimbangkan bagaimana

angka-angka tersebut tercermin dalam laporan keuangan.

2.2 Variabel Penelitian
2.2.1 Tax avoidance

Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah tindakan yang dilakukan oleh
wajib pajak untuk mengurangi kewajiban pajak secara legal dan aman, karena tidak
melanggar ketentuan perpajakan yang ada. Hal ini bisa dilakukan dengan
memanfaatkan celah atau kelemahan dalam peraturan dan undang-undang
perpajakan, yang pada akhirnya dapat mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar
(Pratomo & Rana, 2021).

Tax avoidance pada perusahaan dapat diukr dengan berbagai proksi, antara
lain yaitu:

1. Cash Effective Tax Ratio (CETR)

Cash Effective Tax Rate (CETR) adalah pembagian antara kas yang
dikeluarkan oleh perusahaan untuk pengeluaran ataupun beban pajak dengan laba
saat sebelum pajak (Rospitasari & Oktaviani, 2021). Jika nilai CETR besar maka
menunjukkan tingkat penghindaran pajak yang rendah, sementara nilai CETR yang
kecil menandakan tingkat penghindaran pajak yang tinggi. (Pratomo & Rana,

2021). Berikut rumus Cash Effective Tax Rate yang digunakan yaitu :
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Pembayaran Pajak

CETR =

Laba Sebelum Pajak
2. Effective Tax Ratio (ETR)

Effective Tax Ratio menurut Hanim & Adi (2022) adalah ukuran yang
menggambarkan beban pajak suatu perusahaan karena menunjukkan persentase
pajak yang dibayarkan atas keuntungan perusahaan. ETR juga dapat berfungsi
sebagai indikator untuk merencanakan pajak dengan lebih efektif. Semakin tinggi
nilai ETR maka akan semakin rendah tingkat penghiindaran pajak begitu juga
sebaliknya bahwa semakin rendah ETR semakin besar pula penghindaran pajaknya
(Utami, 2023). Rumus yang digunakan untuk menghitung Effective Tax Ratio

(ETR) adalah sebagai berikut :

Beban Pajak Penghasilan

ETR =

Laba Sebelum Pajak

3. Book Tax Differences (BDT)

Book Tax Differences (BDT) merupakan perbedaan perlakuan laba menurut
akuntansi dan pajak dikenal sebagai. Perbedaan ini dapat dibagi menjadi dua jenis,
yaitu perbedaan temporer dan permanen. Perbedaan temporer digunakan sebagai
dasar pajak dan dapat menjadi aset atau kewajiban yang akan mempengaruhi laba
fiskal di tahun yang akan datang. Sementara itu, perbedaan permanen terjadi karena
perbedaan antara beban dan pendapatan yang diakui dalam pelaporan komersial dan

fiskal (Situmorang & Sihotang, 2021). Rumus dari BDT adalah sebagai berikut:

Pendapatan sebelum pajak—Penghasilan kena pajak

BDT =

Total aset
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2.2.2 Leverage

Leverage adalah rasio yang menunjukkan proporsi operasi perusahaan yang
dibiayai melalui utang. Semakin tinggi penggunaan utang oleh perusahaan,
semakin besar biaya bunga yang harus dibayar, yang akan mengurangi laba
sebelum pajak, sehingga mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan
perusahaan (I. Hidayat & Prawesty, 2022). Leverage berkaitan dengan pembiayaan
perusahaan, apakah perusahaan sebagian besar dibiayai oleh utang atau modal dari
pemegang saham. Jika tingkat leverage pada suatu perusahaan semakin tinggi,
berarti perusahaan memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap pinjaman
eksternal dalam membiayai kegiatan operasi perusahaan, maka risiko yang
ditanggung perusahaan akan semakin besar (Afrianti et al., 2022).

Leverage juga dianggap dapat membantu perusahaan terhindar dari
kegagalan jika ditangani dengan baik, namun jika dikelola dengan tidak tepat
karena perusahaan kesulitan membayar kewajibannya maka dapat juga
menyebabkan kebangkrutan organisasi. Akibatnya, bisnis harus dipaksa untuk
menimbang manfaat dari mengambil sejumlah utang terhadap kapasitas bisnis
untuk menggunakan sumber daya dengan biaya tetap (sumber daya biaya tetap atau
keuangan) untuk meningkatkan jumlah pendapatan (return) bagi pemilik bisnis
disebut sebagai leverage. Leverage juga digunakan untuk mengukur kapasitas
perusahaan untuk memenuhi semua kewajiban jangka panjangnya (Marsuni et al.,
2023). Peneliti menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) untuk mengukur variable

laverage. Rumus untuk mengukur leverage yaitu sebagai berikut:

_ Total Liability
Tottal Asset

DAR
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2.2.3 Profitabilitas

Profitabilitas merujuk pada ukuran yang digunakan untuk menilai seberapa
efektif manajemen suatu perusahaan secara keseluruhan yang tercermin dari
besarnya keuntungan yang dihasilkan terkait dengan investasi atau penjualan.
Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan pendapatan dalam periode tertentu (Robin et al., 2021).

Rasio profitabilitas yaitu Return On Assets (ROA) yang mempunyai fungsi
sebagai indikator yang mencerminkan kualitas kinerja keuangan perusahaan. Teori
keagenan mengungkapkan adanya perbedaan kepentingan antara dua pihak, yaitu
pemilik perusahaan dan negara (fiskus) yang memiliki kepentingan terhadap
pembayaran pajak perusahaan. Jumlah pajak yang dibayarkan tergantung pada
keuntungan yang diperoleh pemilik. Pendekatan ROA menunjukkan seberapa besar
laba yang dihasilkan perusahaan dengan memanfaatkan total aset yang dimiliki.
Jika perusahaan memiliki nilai ROA yang tinggi, itu menandakan bahwa
perusahaan tersebut memiliki Kkinerja keuangan yang baik karena mampu
mengelola aset secara efektif untuk meningkatkan laba (Widodo & Wulandari,
2021). Salah satu cara untuk mengukur profitabilitas adalah melalui ROA (Return

On Assets), yang dapat dihitung dengan rumus berikut:

Laba bersih setelah pajak
Tottal Aset

ROA =

2.2.4 Capital Intensity
Capital Intensity adalah aktivitas investasi yang dilakukan oleh perusahaan

terkait dengan aset tetap (intensitas modal). Rasio capital intensity dapat
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menggambarkan seberapa efisien perusahaan dalam memanfaatkan aktivitasnya
untuk menghasilkan penjualan (Putri & Setiawan, 2022). Hampir semua aset tetap
mengalami penyusutan dan biaya penyusutan dapat mengurangi jumlah
pembayaran pajak kepada negara (Malik et al., 2022).

Jusman & Nosita (2020) menyatakan bahwa aset tetap yang dimiliki oleh
perusahaan memungkinkan perusahaan untuk mengurangi pajak melalui depresiasi
aset tetap setiap tahunnya. Asumsi ini_ menyatakan bahwa perusahaan dengan
tingkat aset tetap yang tinggi cenderung memiliki beban pajak yang lebih rendah
dibandingkan perusahaan dengan aset tetap yang lebih sedikit. Hal ini juga dapat
dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai strategi penghindaran pajak dengan cara
memberikan depresiasi yang besar pada aset tetap, sehingga mengurangi beban
pajak. Capital intensity diukur dengan menggunakan rasio intensitas aktiva tetap.

Rumus capital intensity adalah sebagai berikut:

Ci= Total Aset Tetap
Tottal Aset

2.2.5 Corporate Governance

2.2.5.1 Komisaris Independen

Komisaris independen merupakan seseorang Yyang tidak memiliki
keterikatan dengan direksi, tidak menjabat sebagai direktur dalam perusahaan, dan
tidak memiliki hubungan dengan pemegang saham pengendali (Oktaviana &
Kholis, 2021). Komisaris independen di sebuah perusahaan seharusnya tidak
memiliki hubungan pribadi dengan pemegang saham utama atau anggota direksi

lainnya. Tugas komisaris independen adalah memberikan kontribusi yang efektif
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terhadap kualitas laporan keuangan perusahaan, serta mencegah kemungkinan
kecurangan. Selain itu, komisaris independen juga berperan sebagai penengah
dalam konflik antara manajemen internal dan dapat mengawasi serta memberikan
arahan terkait kebijakan yang akan diambil oleh manajemen (Pratomo & Rana,
2021).

Ayunanta et al., (2020) Menjelaskan bahwa semakin tinggi persentase
dewan komisaris independen yang berasal dari luar perusahaan, semakin besar
tuntutan bagi manajemen untuk bekerja lebih efektif dalam pengawasan dan
pengendalian pengelolaan perusahaan oleh direksi dan manajer, sehingga peran
mereka tidak sekadar simbolis. Sebagai akibatnya, peningkatan persentase dewan
komisaris independen terhadap total jumlah dewan komisaris dapat memengaruhi
kebijakan penghindaran pajak yang diterapkan oleh perusahaan. Komisaris
independen juga bertanggung jawab untuk melindungi kepentingan pemegang
saham publik, sehingga mereka akan memastikan perusahaan mematuhi kewajiban
pajaknya dan dapat mencegah praktik penghindaran pajak (Muslim & Fuadi, 2023).

Komisaris independent dapat dirumuskan sebagai berikut :

_ Jumlah komisaris Independen

Komisaris Independen =

Jumlah anggota komisaris

2.2.5.2 Komite Audit

Komite Audit merupakan anggota yang dibentuk untuk mendukung dewan
komisaris dalam melaksanakan fungsi pengawasan terhadap kinerja perusahaan.
Tugas ini terutama mencakup peninjauan sistem pengendalian internal perusahaan,

memastikan kualitas laporan keuangan, dan meningkatkan efektivitas fungsi audit
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(Muslim et al., 2023). Fungsi lain dari komite audit adalah mengawasi para manajer
untuk mendorong peningkatan profitabilitas perusahaan, terutama dalam kondisi di
mana para manajer berupaya untuk mengurangi kewajiban pajak mereka (Cahyani
& Desitama, 2024).

Jumlah anggota komite audit minimal harus terdiri dari tiga orang, salah
satunya adalah dewan komisaris independen yang akan berfungsi sebagai pimpinan
komite audit, sedangkan dua lainnya merupakan pihak eksternal yang netral.
Pembentukan komite audit di suatu perusahaan bertujuan untuk membantu dalam
melakukan pemeriksaan atau evaluasi terhadap kinerja direksi dalam mengelola
perusahaan secara profesional dan independen. Selain itu, komite audit juga
bertanggung jawab untuk mengawasi adanya konflik kepentingan dan potensi
kecurangan yang dilakukan oleh karyawan atau manajemen, serta memantau
laporan keuangan perusahaan (Pratomo & Rana, 2021). Alat yang digunakan untuk
menilai kinerja komite audit adalah dengan memanfaatkan informasi yang

diperoleh dari sebagai berikut :

Komite audit = Jumlah komite audit

2.3 Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian tentang pengaruh leverage, profitabilitas, capital intensity,
dan corporate governance terhadap tax avoidance telah dilakukan oleh peneliti

peneliti sebelumnya yaitu:
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NO Peneliti dan Variabel, Sampel, Hasil Penelitian
Tahun Alat Analisis
1. | (Widyastutia S. M. | Variabel independen: Leverage berpengaruh
etal., 2022) Leverage, Profitability, positif  terhadap tax
Capital Intensity, avoidance.
Corporate Governance Profitability
berpengaruh positif
Variabel dependen: terhadap tax avoidance.
Tax avoidance Capital Intensity
berpengaruh positif
Sampel: - Perusahaan terhadap tax avoidance.
sektor pertanian dan Corporate Governance
pertambangan yang berpengaruh positif
terdaftar di BEI periode terhadap tax avoidance.
2015-2019
Alat Analisis: SPSS
2. | (Apriliyani & | Variabel independen: Profitabilitas tidak
Kartika, 2021) Profitabilitas, Leverage, berpengaruh  tehadap
Ukuran Perusahaan, tax avoidance.
Sales  Growth,  dan Leverage berpengaruh
Kualitas Audit positif  terhadap tax
avoidance.
Variabel dependen: Ukuran Perusahaan
tax avoidance tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance.
Sampel:  Perusahaan Sales growth tidak
sektor Manufaktur yang berpengaruh  terhadap
terdaftar di BEI periode tax avoidance.
2015-2019
Alat Analisis: SPSS
3. | (Wahyuni & | Variabel independen: Profitabilitas
Wahyudi, 2021) Profitabilitas, Leverage, berpengaruh positif

Ukuran
Sales  Growth,
Kualitas Audit

Variabel dependen:
Tax avoidance

Sampel:

Perusahaan,
dan

Perusahaan
sektor Manufaktur yang

terhadap tax avoidance
Leverage berpengaruh
negatif terhadap Tax
avoidance

Ukuran Perusahaan
tidak berpengaruh
terhadap Tax avoidance
Sales Growth tidak
berpengaruh  terhadap
tax avoidance
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terdaftar di BEI periode Kualitas Audit tidak

2017-2019 berpengaruh  terhadap
Tax Avoidace

Alat Analisis: SPSS 26

(Robin et al., 2021) | Variabel Ukuran Perusahaan

independen: berdampak negatif

Ukuran Perusahan, terhadap penghindaran

Profitabilitas, Leverage, pajak

dan Pertumbuhan Profitabilitas

Penjualan berdampak negatif
terhadap penghindaran

Variabel dependen: pajak

Tax avoidance Leverage memiliki

Sampel:  Perusahaan
Dagang yang terdaftar
di BEIl periode 2014-
2019

Alat Analisis: SPSS

dampak positif terhadap
penghindaran pajak.
Pertumbuhan penjualan
berdampak negatif
terhadap penghindaran
pajak.

(Kalbuana et al.,
2020)

Variabel

independen:

Capital Intensity, Firm
Size, dan Leverage.

Variabel dependen:
Tax avoidance

Sampel:  Perusahaan
Jakarta - slamic " Index
(JI) yang terdaftar di
BEI periode 2015-2019

Alat Analisis: SPSS

Capital Intensity
berpengaruh signifikan
terhadap tax avoidance
Firm Size tidak
berpengaruh signifikan
terhadap tax avoidance
Leverage berpengaruh
signifikan terhadap tax
avoidance.

(Sulaeman, 2021)

Variabel

independen:
Profitabilitas,
Kepemilikan Keluarga,
Corporate Governance,
dan Kepemilikan
Institusional

Variabel dependen:
Penghindaran Pajak

Sampel:  Perusahaan
property dan real estate

Profitabilitas
berpengaruh positif
signifikan terhadap
penghindaran pajak
Kepemilikan keluarga
berpengaruh positif
signifikan terhadap
penghindaran pajak
Corporate governance
berpengaruh  positif
signifikan terhadap
penghindaran pajak
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yang terdaftar di BEI | 4. Kepemilikan

periode 2014-2018 institutional
berpengaruh  positif
Alat Analisis: SPSS signifikan  terhadap

penghindaran pajak.

2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis & Pengembangan Hipotesis
2.4.1 Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Leverage Terhadap Tax avoidance

Salah satu variabel yang mempengaruhi tax avoidance adalah leverage.
Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk menilai seberapa besar aset
perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Semakin besar jumlah utang yang diperoleh
perusahaan dari pihak ketiga, semakin tinggi juga biaya bunga yang harus dibayar.
Biaya bunga yang meningkat ini dapat mengurangi beban pajak perusahaan.
Dengan meningkatnya jumlah hutang, nilai CETR perusahaan akan semakin
menurun. Beban bunga yang ditanggung oleh perusahaan dapat digunakan untuk
mengurangi penghasilan kena pajak sehingga membantu menekan beban pajaknya
(Apriliyani & Kartika, 2021).

Menurut teori agensi sumber pendanaan perusahaan dapat berasal dari
hutang. Hutang ini menyebabkan beban bunga yang dapat mengurangi laba
perusahaan. Terdapat hubungan positif di mana semakin besar hutang yang dimiliki
perusahaan, maka semakin besar juga beban bunga yang harus ditanggung, yang
berarti porsi pengurang laba perusahaan juga semakin besar (Widodo & Wulandari,
2021). Menurut A. Y. Sari et al., (2021) menyatakan bahwa beban bunga dapat
mengurangi beban pajak, sehingga semakin tinggi jumlah hutang perusahaan, maka

semakin rendah nilai ETR perusahaan.
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Pernyataan diatas menunjukan hasil yang sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Robin et al., (2021) dan Kalbuana et al., (2020) dimana penelitian
tersebut menunjukan hasil bahwa leverage berpengaruh positif terhadap tax
avoidance. Artinya semakin tinggi leverage maka nilai CETR semakin rendah dan
tindakan tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan semakin tinggi.
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dibuat pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

H: : Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance.

2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax avoidance

Profitabilitas merupakan ukuran Kinerja perusahaan dalam menghasilkan
laba. Salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah Return
On Asset (ROA), yang menunjukkan seberapa efektif perusahaan memperoleh laba
dari total aset yang dimilikinya. Besar kecilnya laba yang dihasilkan oleh
perusahaan tergantung pada kinerja manajemen dalam pengelolaan keuangan.
Rasio profitabilitas tidak hanya bermanfaat untuk perusahaan tetapi juga bagi
pihak-pihak eksternal. Dalam prakteknya rasio profitabilitas memberikan berbagai
manfaat, baik bagi pemilik perusahaan, manajemen, maupun para pemangku
kepentingan lainnya yang memiliki kaitan dengan perusahaan (Susanto & Cahyati,
2024).

Berdasarkan teori agensi menyebutkan bahwa terdapat perbedaan
kepentingan antara dua pihak yaitu pemilik perusahaan dan pemerintah yang
mempunyai kepentingan dalam pembayaran pajak perusahaan. Pajak yang

dibayarkan tergantung laba yang dimiliki perusahaan. Pada pendekatan ROA
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menyatakan bersarnya laba dihasilkan dalam suatu perusahaan didasarkan pada
total aset yang dimilikinya. Semakin tinggi nilai ROA yang diperoleh maka
perusahaan dapat mengelola aset dengan maksimal untuk meningkatkan laba
perusahaan sehingga memiliki kinerja keuangan yang baik. Laba yang meningkat
mengakibatkan meningkatnya jumlah pajak yang harus dibayar oleh perusahaan.
Sehingga memacu perusahaan untuk melakukan berbagai cara agar nilai CETR
rendah, jika nilai CETR rendah maka hal ini juga memberikan peluang lebih besar
bagi perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak (Ayunanta et al., 2020).

Pernyataan di atas memiliki hasil yang sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nuraslina & Kurniawati (2024) dan Sumantri & Kurniawati (2023)
dimana pada penelitian tersebut menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh
negatif signifikan terhadap tax avoidance. Artinya semakin tinggi profitabilitas
maka kecenderungan entitas untuk melakukan tax avoidance semakin rendah
dikarenakan pertimbangan nama baik perusahaan semakin buruk jika melakukan
tindakan tax avoidance. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dapat dibuat
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

H. : Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance.

3. Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax avoidance

Capital intensity adalah rasio dari investasi yang dilakukan oleh perusahaan
yang berkaitan dengan intensitas modal (aset tetap) dan intensitas persediaan.
Jumlah aset tetap yang dimiliki perusahaan dapat digunakan untuk menekan beban

pajak yang harus dibayar dengan depresiasi dari aset tersebut. Capital intensity
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menunjukkan ukuran yang mencerminkan pemanfaatan aset tetap untuk
memperoleh laba perusahaan (Ramadani & Tanno, 2022).

Teori agensi menjelaskan adanya perbedaan kepentingan antara pemilik
saham dan manajemen. Manajer cenderung menginvestasikan dana menganggur
perusahaan ke dalam bentuk aset tetap, dengan tujuan memanfaatkan biaya
depresiasinya untuk mengurangi beban pajak. Capital intensity yang dijelaskan di
atas merujuk pada investasi perusahaan dalam bentuk aset tetap, di mana manajer
akan menempatkan dana menganggur perusahaan ke dalam aset tetap yang nantinya
akan menghasilkan biaya depresiasi sebagai pengurang beban pajak (M. R. Sari &
Indrawan, 2022).

Pernyataan tersebut memiliki hasil yang sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Widyastutia S. M. et al., (2022) dan Kalbuana et al., (2020) dimana
pada penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa capital intensity berpengaruh
positif terhadap tax avoidance. Yang memiliki arti semakin tinggi capital intensity
maka nilai CETR semakin rendah dan memiliki tindakan tax avoidance yang
dilakukan oleh perusahaan. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang dapat
dibuat pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hz: Capital Intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance.

Pengaruh Corporate Governance Terhadap Tax avoidance
4. Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Tax avoidance

Komisaris independen merupakan individu yang diangkat untuk mewakili
pemegang saham independen (pemegang saham minoritas), yang tidak bertindak

untuk kepentingan pihak manapun. Penunjukan tersebut didasarkan pada
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pengetahuan, pengalaman, dan keahlian profesional yang dimiliki, sehingga
mereka dapat menjalankan tugasnya sepenuhnya demi kepentingan perusahaan
(Chandra, 2022). Peran komisaris independen adalah untuk mengurangi beban
pajak perusahaan dan meningkatkan laba. Dengan semakin banyaknya komisaris
independen, hal ini dapat membantu memaksimalkan strategi penghindaran pajak
yang diterapkan oleh perusahaan (Rospitasari & Oktaviani, 2021).

Dalam teori agensi menjelaskan hubungan kontraktual antara principal dan
agen, yang masing-masing memiliki kepentingan. Seiring waktu, kepentingan
principal terkadang tidak dijalankan dengan baik oleh agen yang mengelola
perusahaan, yang justru bertindak seolah-olah untuk kepentingan pribadinya. Hal
ini dapat menyebabkan masalah informasi yang berujung pada ketidaksesuaian
pajak. Anggota dewan komisaris independen harus menjalankan perannya sebagai
pihak yang tidak terafiliasi untuk berfungsi sebagai pengawas dan memastikan
bahwa segala 'sesuatu berjalan dengan baik, tanpa ada tindakan yang disengaja,
termasuk penghindaran pajak. Besarnya peran dewan komisaris independen dapat
mempengaruhi kebijakan penghindaran pajak yang mungkin diambil oleh suatu
perusahaan (lzzati & Riharjo, 2022).

Pernyataan di atas memiliki hasil yang sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Widyastutia S. M. et al., (2022) dan Sihombing & Dalimunthe
(2022) dimana pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa komisaris independen
berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Maka semakin banyak komisaris
independen dapat menyebabkan nilai pada CETR rendah, hal ini

mengidentifikasikan semakin tinggi tindakan tax avoidance yang dilakukan oleh
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perusahaan. Berdasarkan pada uraian di atas maka hipotesis yang dapat dibuat pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Has. Komisaris independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax

avoidance.

5. Pengaruh Komite Audit Terhadap Tax Avoidance

Komite audit merupakan komite yang terdiri dari minimal tiga anggota,
yang berasal dari pejabat independen dan eksternal dari emiten atau perusahaan
public (Nuramal et al., 2023). Keberadaan komite audit berfungsi untuk
meningkatkan integritas dan kredibilitas pelaporan keuangan agar dapat berjalan
dengan efektif. Semakin sedikit jumlah komite audit yang dimiliki perusahaan,
semakin minim pengendalian kebijakan keuangan yang dilakukan oleh komite
tersebut, yang dapat meningkatkan kemungkinan tindakan manajemen dalam
melakukan pajak agresif. Sebaliknya, jika jumlah komite audit dalam perusahaan
semakin banyak, pengendalian kebijakan keuangan akan lebih ketat, yang dapat
mengurangi tindakan manajemen dalam penghindaran pajak (Subhan et al., 2022).

Menurut teori keagenan, komite audit merupakan agen yang dibentuk oleh
dewan komisaris dengan tugas untuk mengawasi dan mengontrol proses
penyusunan laporan keuangan perusahaan guna mencegah kecurangan yang
dilakukan oleh manajemen. Dengan kewenangan yang dimilikinya, komite audit
dapat mencegah segala perilaku atau tindakan yang menyimpang terkait laporan
keuangan perusahaan. Oleh karena itu, keberadaan komite audit dalam perusahaan
dapat membantu meminimalkan praktik penghindaran pajak (Ngabdillah et al.,

2022).
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Pernyataan di atas memiliki hasil yang sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Sumekar et al., 2023) dan (Cahyani & Desitama, 2024) dimana
pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh positif
signifikan terhadap tax avoidance. Maka semakin banyak anggota komite audit
dapat menyebabkan nilai pada CETR rendah, hal ini mengidentifikasikan semakin
tinggi tindakan tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan. Berdasarkan pada
uraian di atas maka hipotesis yang dapat dibuat pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Hs: Komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance.

2.4.2 Kerangka Penelitian

Secara sistematis, kerangkapemikiran berdasarkan penelitian terhadulu dan
pengembangan hipotesis yang telah dipaparkan sebelumnya, maka tercipta
kerangka penelitian sebagai berikut :

Gambar 2. 1

Model Penelitian

Leverage (X1)

H1+

Profitabilitas (X2)

Tax Avoidance
Capital Intensity (X3) H3 )

l

Komisaris Independen (X4) H5+

Komite Audit (X5)
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3.1 Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif yang menguji variabel-variabel
dalam bentuk angka dan menganalisisnya melalui prosedur statistik. Jenis
penelitian ini adalah eksplanatori, yang bertujuan untuk menguji kebenaran
hipotesis berdasarkan hasil penelitian sebelumnya (M. Sari et al., 2022). Untuk
menganalisis pengaruh leverage, profitabilitas, capital intensity, dan corporate
governance terhadap tax avoidance dengan menggunakan alat analisis statistik

SPSS.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi merujuk pada kelompok umum yang terdiri dari subjek atau objek
dengan kualitas dan karakteristik spesifik yang dipilih oleh peneliti untuk dianalisis
dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini populasi yang
digunakan adalah perusahaan manufaktur sektor barang konsumen primer yang
terdaftar di BEI periode 2021-2023. Alasan peneliti memilih perusahaan tersebut
karena perusahaan di sektor ini berfokus pada kebutuhan dasar manusia, yang
dikenal memiliki stabilitas tinggi dan tidak mudah terpengaruh oleh perubahan
musiman atau kondisi ekonomi, termasuk inflasi, sehingga data yang diperoleh
cenderung lebih konsisten (Nuraslina & Kurniawati, 2024). Peneliti menggunakan

laporan keuangan tahunan (annual report) untuk periode 2021-2023.
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3.2.2 Sampel Penelitian
Sampel dapat diartikan Sebagai bagian dari populasi yang memiliki
karakteristik tertentu. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling,
dimana pemilihan sampel memiliki kriteria tertentu sesuai dengan masalah dan
tujuan penelitian. Adapun kriteria sampel yang telah ditetapkan sebagai berikut :
1.  Perusahaan manufaktur sektor barang konsumen primer yang terdaftar dan
menerbitkan laporan keuangan tahunan di BEI Periode 2021-2023.
2. Perusahaan manufaktur sektor barang konsumen primer yang tidak
mengalami kerugian pada periode 2021-2023.
3. Perusahaan manufaktur sektor barang konsumen primer yang memiliki data

annual report lengkap dalam mata uang rupiah.

3.3 Sumber dan Jenis Data

Data pada penelitian ini adalah data sekunder yaitu, data yang diperoleh
secara tidak langsung dengan menggunakan alat perantara yang tersedia. Sumber
data penelitian ini adalah laporan tahunan (annual report) perusahaan go public
pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2023. Data tersebut dapat diunduh

melalui situs resmi yaitu www.idx.id dan website perusahaan terkait.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode sebagai
berikut:
1. Dokumentasi penelitian, metode ini bertujuan untuk mengumpulkan literatur
yang memilki hubungan dengan pembuatan penelitian. Dokumentasi tersebut

dapat berupa melakukan studi Pustaka melalui jurnal, annual report suatu
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perusahaan, buku serta penelitian terdahulu untuk memperoleh landasan teori

dan teknik menganalisa guna memecah sebuah masalah.

perusahaan terkait untuk dilakukan analisis lebih lanjut.

3.5 Variabel, Definisi Operasional, dan Pengukuran Variabel

2. Pengumpulan annual report dari situs resmi www.idx.co.id dan website resmi

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel independent dan

variabel dependen. Variabel independen atau variable bebas merupakan variabel

yang menjadi pengaruh perubahan variabel dependen. Variabel dependen atau

variabel terikat merupakan variabel yang menjadi akibat dari pengaruh variable

independen. Variabel dalam penelitian ini yaitu :

1.

2.

Leverage (variabel independen)

Profitabilitas (variabel independen)

Capital Intensity (variabel independen)

Komisaris Independen (variabel independen)

Komite Audit (variabel independen)

Tax avoidance (variabel dependen)

3.5.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Tabel 3.1

Definisi Operasional dan Pengukuran

jumlah pajak yang harus
dibayar dengan cara yang
etis dan sah, tanpa
melanggar peraturan
perpajakan  yang ada

CETR=

Sumber : (Malik et al., 2022)

NO Variabel Definisi Operasional Pengukuran
1. Tax Penghindaran pajak adalah | Tax Avoidance
avoidance usaha untuk menurunkan Pembayaran Pajak

Laba Sebelum Pajak
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(Yuliawati &  Sutrisno,

2021).

Leverage

Rasio yang digunakan
untuk mrngukur tingkat
pembiayaan  perusahaan
melalui hutang yang diukur
menggunakan analisis
DAR (A. Hidayat et al.,
2022).

Leverage
_ Total liabilitas

DAR =

Total aset

Sumber : (A. Hidayat et al.,
2022)

Profitabilitas

Profitabilitas
ukuran kemampuan
perusahan dalam
menghasilkan laba di masa
depan serta -ukuran dari
penjualan, modal, dan total
aktiva (lzzati & Riharjo,
2022).

merupakan

Profitabilitas
ROA = Laba setelah pajak

Total aset

Sumber : (Wahyuni &
Wahyudi, 2021)

Capital Capital Intensity | Capital Intensity

Intensity menjelaskan seberapa | Capital Intensity
besar perusahaan untuk | — Totalaset tetap
melakukan investasi R
asetnya dalam bentuk aset CRER.; 2020)
tetap (Firmansyah & Babhri,
2023).

Komisaris Komisaris independen

Independen | merupakan seseorang yang | Komisaris Independen
tidak memiliki keterikatan | — Jumlah anggota komisaris
dengan  direksi, tidak ¢l komisaris
menjabat sebagai direktur )
di perusahaan, dan tidak SK?]?I??ZOZD (Oktaviana &
memiliki hubungan dengan f '
pemegang saham
pengendali. (Oktaviana &
Kholis, 2021).

Komite Komite audit merupakan

Audit yang memiliki tanggung | Komite Audit

jawab untuk terus
memantau audit eksternal
perusahaan dan bertindak
sebagai penghubung utama
antara auditor dan
perusahaan. (Rospitasari &
Oktaviani, 2021)

= Jumlah komite audit
Sumber (Rospitasari &
Oktaviani, 2021)
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3.6 Teknik Analisis

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis sebelumnya, teknik analisis ini
bertujuan untuk memecahkan permasalahan dan menguji hipotesis. Pengaruh
leverage, profitabilitas, capital intensity, dan corporate governance terhadap tax
avoidance yang dapat diukur menggunakan analisis regresi linear berganda.
Analisis ini berguna untuk menguji dan memahami gambaran mengenai pengauh
variabel independen terhadap variabel dependen. Program yang digunakan sebagai

alat analisis adalah SPSS versi 26.

3.6.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif ini akan digunakan untuk mengetahui nilai statistik dari
vaiabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Variabel yang dimaksud
adalah leverage, profitabilitas, capital intensity, corporate governance, dan tax
avoidance. Hasil statistik deskriptif yaitu dapat mengetahui nilai mean, nilai
median, nilai minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi dari variabel-variabel

yang diteliti.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi agar
dapat melakukan uji regresi linear berganda agar dapat menggambarkan hubungan
yang valid. Pengujian ini juga merupakan uji kelayakan terhadap model regresi
yang akan dilakukan pada penelitian ini. Jenis uji asumsi klasik yang digunakan
adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uiji

autokorelasi.
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3.6.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas ini berujuan untuk menguji apakah model regresi yang
dijalankan pada penelitian ini mempunyai vaiabel pengganggu atau residu yang
berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2021). Dalam penelitian ini, normalitas
data dideteksi menggunakan uji kolmograv smirnov dengan kriteria pengujian o =
0,05, sebagai berikut :
1. Jika Sig > o, maka distribusi data normal.

2. Jika Sig < a, maka distribusi data tidak normal.

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas. Uji multikoliniearitas bertujuan untuk
mengetahui apakah pada suatu model regresi terdapat adanya korelasi antar variabel
independent (Ghozali, 2021). Uji multikolinearitasa dapat dilakukan dengan
menggunakan nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance dengan ketetapan
sebagai berikut :
a. Jika nilai tolerance > 0,1 dan nikai VIF < 10%, menunjukkan tidak adanya

multikolinieritas antar variabel independen.

b. Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10%, menunjukkan adanya

multikoliniearitas antar variabel independen.

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
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lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2021).

Untuk mengevaluasi apakah suatu model mengalami homoskedastisitas
atau heteroskedastisitas, digunakan Uji park. Uji park ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengembalikan nilai absolut dari nilai esidual atas variabel model regresi.
Ketentuan uji park yaitu apabila signifikasi > 0,05 artinya tidak terjadi

heteroskedastisitas dan apabila signifikasi < 0,05 artinya terjadi heteroskedastisitas.

3.6.2.4 Uji Autokorelasi

Menurut (Ghozali, 2021) Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada t-1 sebelumnya. Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi mucul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Untuk mendeteksi
autokorelasi dilakukan dengan Uji Durbin-Watson (DW). Table DW digunakan
untuk menentukan apakah ada autokorelasi dengan asumsi nilai DW digunakan
untuk menentukan apakah ada autokorelasi dengan asumsi nilai DW lebih besar
dari nilai upper durbin (DU) serta nilai DW lebih kecil dari nilai dikurangi nilai

DU.

3.6.3 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda dilakukan untuk menentukan hubungan antara
variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independent (Ghozali, 2021).

Metode ini digunakan untuk menguji hubungan sebab akibat antara kedua variabel
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dan meneliti seberapa besar pengaruh antara kedua variabel dan meneliti seberapa
besar pengaruh antara variabel independen berpengaruh terhadap varibel dependen.
Perhitungan yang dapat diumuskan dalam analisis regresi linear berganda adalah

sebagai berikut:

Y =a+ B1X1+ B2Xo+ B3Xz+ PaXat BsXs + €

Keterangan:

Y = Tax avoidance

a = Konstanta

Bi2345 = Koefisien Regresi

X1 = Leverage

X2 = Profitabilitas

X3 = Capital Intensity

X4 = Kepemilikan Institusional
Xs = Komite Audit

€ = Error

3.6.3.1 Uji Kelayakan Model
3.6.3.1.1 Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)

Menurut (Ghozali, 2021) Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah
semua variabel independent secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Uji F juga digunakan untuk menguiji signifikansi model secara
keseluruhan. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0.05 (o = 5%). Adapun
dasar pengambilan kesimpulan pada uji F yaitu:

1. Jika nilai signifikan F < 0,05, maka variabel independen secara bersamaan

mempengaruhi variabel dependen.
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2. Jika nilai signifikan F > 0,05, maka variabel independen secara bersamaan

tidak mempengaruhi variabel dependen.

3.6.3.1.2 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien determinasi adalah uji yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar kontribusi pengaruh variabel independent terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2021). Adapun kriteria dalam pengujian koefisien determinasi
adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai R? rendah, menunjukkan bahwa variabel independen memiliki
kemampuan yang sangat terbatas alam menjelaskan variabel dependen.
2. Jika nilai R mendekati 1, menunjukkan bahwa v ariabel independent mampu

menjelaskan sebagian besar variasi dari variabel dependen secara keseluruhan.

3.6.3.2 Uji Hipotesis
3.6.4 Ujit (Parsial)

Uji statistik t digunakan untuk menilai pengaruh individual dari setiap
variabel independent terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021). Kemudian untuk
menentukan apakah hipotesis diterima atau ditolak dengan melihat nilai signifikan
pada penelitian dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (0=5%). Nilai
positif menunjukkan variabel bebas tersebut berbanding lurus dengan variabel
terikat, sedangkan hasil negatif menunjukkan variabel bebas tersebut berbanding
terbalik terhadap variabel terikat. Barikut acuan untuk menentukan apakah masing-
masing variabel independent berpengaruh terhadap variabel dependen:

1. Jika nilai t-test < 0,05, maka terdapat pengaruh signifikan antara satu variabel

independent tehadap variabel dependen.
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2. Jika nilai t-test >0,05, maka terdapat pengaruh signifikan antara satu variabel

independen terhadap variabel dependen.

UNISSULA
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Sampel penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor barang
konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun
2021-2023. Perusahaan manufaktur sektor barang konsumen primer adalah
perusahaan yang memproduksi barang-barang yang dibutuhkan sehari-hari, seperti
makanan, minuman, produk kebersihan, dan kebutuhan pokok lainnya. Sektor ini
berperan penring dalam memenuhi kebutuhan dasar masyarakat dan mendukung
perekonomian. Perusahaan manufaktur barang konsumen primer di Indonesia
terbagi menjadi beberapa subsector, termasuk food & beverage, food & staples
retailing, nondurable household products, tobacco. Penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling dimana pemilihan sampel memiliki kriteria tertentu

sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian. Berikut merupakan rincian dari data

sampel yang digunakan dalam penelitian:

Tabel 4. 1

Kriteria Sampel Penelitian

NO Kriteria Sampel Total

1.| Perusahaan manufaktur sektor barang konsumen 98
primer yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023

2.| Perusahaan manufaktur sektor barang konsumen (6)
primer yang tidak konsisten menerbitkan laporan
keuangan tahunan selama periode 2021-2023

3. | Perusahaan manufaktur sektor barang konsumen (31)
primer yang mengalami rugi periode 2021-2023

4.| Perusahaan manufaktur sektor barang konsumen 4
primer yang menyajikan laporan keuangan
menggunakan mata uang dollar
Jumlah sampel 57

40
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Tahun penelitian 3

Total sampel keseluruhan 171
Data Outlier 35
Jumlah sampel setelah outlier 136

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2025

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini mencakup periode pengamatan
selama 3 tahun, yakni dari 2021-2023, dengan total sampel sebanyak 57
perusahaan. Sehingga jumlah data observasi yang dieproleh adalah 171. Akan
tetapi, setelah adanya data di outlier data observasi yang terkumpul tersisa 136 yang
mencakup seluruh variabel penelitian, yakni leverage, profitabilitas, capital

intensity, kepemilikan institusional, dan komite audit.

4.2 Hasil Analisis Data

4.2.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistic - deskriptif dilakukan untuk dapat mengetahui dan
memperoleh gambaran mengenai data yang digunakan dalam penelitian (Ghozali,
2021). Statistik deskrpitif dalam penelitian ini digunakan untuk melihat nilai
minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi dari setia
variabel penelitian. Hasil yang diperoleh dari pengolahan statistik deskritif dapat
dilihat pada table 4.2 di bawah ini:

Tabel 4. 2

Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum | Maximum | Mean Deviation
Leverage 171 .06 2.31 4482 .33158
Profitabillitas 171 .00 4.56 1476 48475
Capital Intensity 171 .01 74 3272 .17018




42

Komisaris 171 .33 .83 4310 .11659
Independen

Komite Audit 171 2.00 5.00| 3.0468 .32199
Tax Avoidance 171 .00 224.45| 1.6309 17.14520
Valid N (listwise) 171

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025

Berdasarkan pada tabel 4.2 dengan jumlah sampel sebanyak 171 dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil analisis statistik deskriptif pada leverage menunjukkan nilai minimum

0,06 yang diperoleh dari PT Formosa Ingredient Factory tahun 2021. Nilai
maksimum 2,31 diperoleh dari perusahaan PT Bakrie Sumatera Plantations
Tbk tahun 2021. Nilai rata-rata atau mean sebesar 0,4482 diartikan bahwa
tingkat leverage perusahaan sebesar 44,82%. Nilai standar deviasi leverage
tercatat 0,33158 lebih kecil dibandingkan dengan nilai mean yang
menunjukkan data menyebar dengan merata sehingga tidak terjadi
penyimpangan data yang tinggi dalam penelitian.

Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel profitabilitas menunjukkan
bahwa nilai minimum 0,00 yang diperoleh dari PT Gozco Plantation Tbk, PT
Sekar Bumi Tbk, dan PT Wahana Inti Makmur Tbk tahun 2023. Sedangkan
nilai maksimum sebesar 4,56 yang didapat dari PT Malindo Feedmill Thk
tahun 2022. Nilai rata-rata atau mean sebesar 0,1476 dapat diartikan bahwa
tingkat profitabilitas sebesar 14,76%. Nilai standar deviasi profitabilitas
sebesar 0,48475 lebih kecil dibandingkan dengan nilai mean yang
menunjukkan data menyebar dengan merata sehingga tidak terjadi

penyimpangan data yang tinggi dalam penelitian.
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3. Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel capital intensity menunjukkan
bahwa nilai minimum sebesar 0,01 yang diperoleh dari PT Millennium
Pharmacon International Tbk tahun 2022. Nilai maksimum mencapai 0,74
pada PT Indonesia Tabacco Tbk tahun 2023 dan PT Bakrie Sumatera
Plantations Tbk tahun 2021. Nilai rata-rata atau mean sebesar 0,3272 dapat
diartikan bahwa tingkat capital intensity sebesar 32,72%. Sedangkan nilai
standar deviasi variabel capital intensity sebesar 0,17018 lebih kecil
dibandingkan dengan nilai mean yang menunjukkan data menyebar dengan
merata sehingga tidak terjadi penyimpangan data yang tinggi dalam penelitian.

4. Hasil analisis statistik deskriptif pada wvariabel komisaris independen
menunjukkan bahwa nilai minimum sebesar 0,33 pada PT Prima Cakrawala
Abadi tahun 2021. Sedangkan nilai maksimum sebesar 0,83 pada PT Unilever
Indonesia Tbk tahun 2021. Nilai rata-rata atau mean sebesar 0,4310 dapat
diartikan ‘bahwa tingkat komisaris independent sebesar 43,10%. Sedangkan
nilai standar deviasi komisaris independen sebesar 0,11659 lebih kecil
dibandingkan dengan nilai mean yang menunjukkan data menyebar dengan
merata sehingga tidak terjadi penyimpangan data yang tinggi dalam penelitian.

5. Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel komite audit menunjukkan
bahwa nilai minimum sebesar 2,00 pada PT Ultra Jaya Milk Industry tahun
2022. Sedangkan nilai maksimum sebesar 5,00 pada PT Malindo Feedmill Tbk
tahun 2021. Nilai rata-rata atau mean sebesar 3,0468 dapat diartikan bahwa
tingkat komisaris independent sebesar 304,68%. Sedangkan nilai standar

deviasi komite audit sebesar 0,32199 lebih kecil dibandingkan dengan nilai
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mean yang menunjukkan data menyebar dengan merata sehingga tidak terjadi
penyimpangan data yang tinggi dalam penelitian.

6. Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel tax avoidance menunjukkan
nilai minimum sebesar 0,00 pada PT Malindo Feedmill Tbk tahun 2021.
Sedangkan nilai maksimum sebesar 224,45 pada PT Perusahaan Perkebunan
London Sumatra Indonesia Thk tahun 2022. Nilai rata-rata atau mean sebesar
1,6309 dapat diartikan bahwa tingkat tax avoidance sebesar 163,09%.
Sedangkan nilai standar deviasi tax avoidane sebesar 17,14520 lebih besar
dibandingkan dengan nilai mean menunjukkan data menyebar dengan tidak
merata sehingga terjadi penyimpangan data yang tinggi dalam penelitian. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak ada perusahaan yang melakukan tindakan tax
avoidan. Hal ini sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 7 Tahun
2021 tentang harmonisasi peraturan perpajakan. Jadi apabila nilai CETR
kurang dari 22% maka dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut melakukan

tindakan tax avoidace.

4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik

Menurut (Ghozali, 2021) uji asumsi klasik digunakan dengan tujuan
untuk mendeteksi ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik atas persaman
regresi berganda. Sehingga dengan dilakukannya uji asumsi klasik ini syarat

untuk mendapatkan data yang tidak bisa untuk jadi terpenuhi.

4.2.2.1 Hasil Uji Normalitas
Menurut (Ghozali, 2021) pengujian normalitas merupakan pengujian

yang dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi terdistribusi dengan
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normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji one
sample kolmogrov smirnov. Dasar pengambilan keputusan pada uji one sample

kolmogrov Smirnov. Hasil yang diperoleh uji normalitas dapat dilihat pada tabel

4.3 berikut ini :
Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 171
Normal Parametersa.D i 0000000
Std. Deviation 17.08291655

Most Extreme Differences Absolute 418
Positive 412

Negative -.418

Test Statistic 418
Monte Carlo Sig. (2-tailed) .000¢

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai
Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000 yang menunjukkan lebih kecil dari 0,05. Hal
ini menunjukkan data residual tidak berdistribusi seara normal. Setelah didapat
hasil bahwa data tidak berdistribusi normal maka dilakukan uji outlier. Uji outlier
dilakukan dengan melihat grafik box-plot yang merupakan output setelah
melakukan langkah pengujian outlier yang dimulai dengan memilih analyze,
decriptive statistics, explore. Setelah itu masukkan masing-masing variabel
kemudian memilih statistic dan pilih option outlier. Nantinya akan muncul output
berupa grafik box-plot dimana angka-angka yang terletak di luar box-plot

merupakan angka atau data ekstrem yang perlu dihilangkan. Dengan melalui tahap
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penghilangan data ekstrim melalui proses outlier, 60 data yang termasuk sebagai
nilai ekstrim telah dihapus sehingga jumlah data penelitian yang semula 171
menjadi 136 data yang memiliki distribusi normal. Setelah penghapusan data
outlier, dilakukan uji normalitas kembali dengan menggunakan uji Kolmogrov-
Smirnov untuk mengevaluasi distribusi data. Hasil uji normalitas setelah dilakukan
proses outlier dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4. 4

Hasil Uji Normalitas Setelah Melakukan Outlier

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 136
Normal Parametersa:D beal .0000000
Std. Deviation .08042748

Most Extreme Differences Absolute .054
Positive .054

Negative -.050

Test Statistic .054
Monte Carlo Sig. (2-tailed) .200¢.d

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025
Berdasarkan hasil Uji Kolmogrov-Smirnov, diperoleh nilai monte carlo sig.
(2-tailed) sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat signifikansi memenuhi kriteria normalitas, sehingga residual dapat

dinyatakan terdistribusi secara normal.

4.2.2.2 Hasil Uji Multikolinearitas
Menurut (Ghozali, 2021) wuji multikolonieritas dilakukan untuk
mengevakuasi apakah terdapat hubungan korelasi antara variabel bebas dalam

model regresi. Tujuan dari uji ini adalah untuk memastikan adanya atau tidaknya
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korelasi di antara variabel independen dalam model regresi. Pengujian
Multikolonieritas dapat dilakukan dengan menggunakan dua indikator, yaitu nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Ketentuannya adalah jika nilai
Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10, maka tidak ditemukan
multikolonieritas di antara variabel independen. Sebaliknya, jika nilai Tolerance
kurang dari 0,1 dan VIF lebih dari 10, maka hal tersebut menunjukkan adanya
multikolonieritas antar variabel independen. Hasil yang diperoleh dari uji
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini:
Tabel 4.5

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Leverage 778 1.285
Profitabilitas .790 1.265
Capital Intensity 927 1.079
Komisaris Independen 877 1.141
Komite Audit .856 1.168
a. Dependent Variable: Tax Avoidance

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai
tolerance lebih dari 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel independen leverage,
profitabilitas, capital intensity, kepemilikan institusional, dan komite audit tidak

mengalami multikolonieritas.
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4.2.2.3 Hasil Uji Autokorelasi

Menurut (Ghozali, 2021) Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode dengan
kesalahan penganggu pada periode t-1 sebelumnya. Pengujian autokorelasi telah
dilakukan uji statistik menggunakan uji Durbin Watson (DW test).

Tabel 4. 6

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Model Durbin - Watson

1 1.910
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025

Berdasarkan Hasil Uji Durbin - Watson menunjukkan nilai DW sebesar
1,910 Nilai ini akan dibandingkan dengan DW tabel dengan jumlah sampel
sebesar 171, variabel bebas 5, dan tingkat kepercayaan 5%. Nilai Durbin -
Watson sebesar 1,910 berada diantara nilar dL 1,6445 dan dU sebesar 1,7967.
Kesimpulannya, Nilai Durbin-Watson sebesar 1,910 berada di antara dU dan 4
—dU (1,7967 < d < 2,2033), sehingga tidak terjadi autokorelasi dalam model
regresi ini.
4.2.2.4 Hasil Uji Heteroskesdasitas
Menurut (Ghozali, 2021) Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
Heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan park untuk dapat

mengetahui terdapat masalah heteroskedastisitas atau tidak. Dalam menentukan
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keputusan suatu variabel bebas heteroskedastisitas adalah dengan melihat pada nilai
signifikasinya, apabila sig dari setiap variabel > 0,05 maka dapat diputuskan bahwa

variabel tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.6

berikut ini:
Tabel 4.7
Hasil Uji Heteroskesdastisitas
Coefficients?
Unstandardized | Standardize
Coefficients d
Model Coefficients
Std. t Sig.
B Error Beta
1 (Constant) 8.997| 14.379 626 532
Leverage .004 .044 .010 .082 .935
Profitabillitas -.489 3.797 -.014 -.129 .898
Capital -7.761| 7.763 -078| -1.000 319
Intensity
Komisaris -5.482| 11.673 -.038 -470 .639
Independen
Komite Audit -.432 4,732 -.008 -.091 .927
a. Dependent Variable: Abs_Res

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025
Dari hasil Uji Park, diketahui bahwa semua variabel independen (leverage,
profitabilitas, capital intensity, kepemilikan institusional, dan komite audit)
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model

regresi yang digunakan tidak mengalami masalah heteroskedastisitas.

4.2.3 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Menurut (Ghozali, 2021) regresi linier berganda adalah metode statistik

yang digunakan untuk memahami hubungan antara satu variabel dependen (tax
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avoidance) dan variabel independen (leverage, profitabilitas, capital intensity,
kepemilkan institusional, dan komite audit). Hasil persamaan regresi yang diolah
dengan menggunakan SPSS versi 26 adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 8

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized
Coefficients

Model B Std. Error Sig.

1 (Constant) 482 .086 .000
Leverage -.028 .045 .007
Profitabilitas -.438 .148 .004
Capital Intensity -.033 .043 .008
Komisaris -.084 .081 .006
Independen
Komite Audit -.055 .028 .005

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2025
Berdasarkan-hasil pengujian pada tabel 4.8 menyatakan setiap koefisien
pada setiap variabel akan membentuk satu persamaan regresi. Berikut persamaan

regresi yang dibentuk:
Y =0,482 +-0,028 X1 +-0,438 X2 + -0,033 X3 + -0,084 X4 + -0,055 X5

Persamaan diatas menunjukkan bahwa :

1. Nilai Konstanta (o) sebesar 0,482 bernilai positif, menunjukkan apabila
variabel bebas (leverage, profitabilitas, capital intensity, kepemilkan
institusional, dan komite audit) konstan atau tetap, maka nilai tax avoidance

sebesar 0,482.



51

2. Koefisien variabel leverage (B1) sebesar -0,028 dengan arah pengaruh negatif
menunjukkan setiap terjadi penurunan yang terjadi pada variabel leverage,
maka mengindikasi peningkatan tax avoidance sebesar -0,028.

3. Koefisien variabel profitabilitas (f2) sebesar -0,438 dengan arah pengaruh
negatif menunjukkan setiap terjadi penurunan yang terjadi pada variabel
profitabilitas, maka mengindikasi peningkatan tax avoidance sebesar -0,438.

4. Kaoefisien variabel capital intensity (33) sebesar -0,033 dengan arah pengaruh
negatif menunjukkan setiap terjadi penurunan yang terjadi pada variabel
capital intensity, maka mengindikasi peningkatan tax avoidance sebesar -
0,033.

5. Koefisien variabel kepemilikan institusional (B3) sebesar -0,084 dengan arah
pengaruh negatif menunjukkan setiap terjadi penurunan yang terjadi pada
variabel kepemilikan institusional, maka mengindikasi peningkatan tax
avoidance sebesar -0,084.

6. Koefisien variabel komite audit (B3) sebesar -0,055 dengan arah pengaruh
negatif menunjukkan setiap terjadi penurunan yang terjadi pada variabel

komite audit, maka mengindikasi peningkatan tax avoidance sebesar -0,055.

4.2.3.1 Hasil Uji Kelayakan Model

Uji kelayakan model pada penelitian ini menggunakan uji sebagai berikut :

4.2.3.1.1 Hasil Uji F
Menurut (Ghozali, 2021) pengujian uji F bertujuan untuk menentukan
apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model memiliki

pengaruh secara kolektif (simultan) terhadap variabel dependen. Jika tingkat
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signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak. Artinya secara simultan variabel
independen tidak ada pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. namun, jika
tingkat signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima. Artinya secara simultan
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 4.9
Hasil Uji Simultan (Uji F)

Model Sig.
1 Regression 0180
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji F pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,018 < 0,05 (taraf signifikan) maka, dapat disimpulkan bahwa veriabel
independent (leverage, profitabilitas, capital intensity, kepemilikan institusional,
dan komite audit) mempengaruhi variabel dependen (tax avoidance) secara

simultan.

4.2.3.1.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut (Ghozali, 2021) koefisien determinasi Adjusted R Square pada
intinya digunakan sebagai alat pengukur untuk mengetahui seberapa besar variabel
terikat dipengaruhi oleh variabel bebas (variabel yang mempengaruhi).

Tabel 4. 10

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
No Adjusted R Square
1 0,064
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2025
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Berdasarkan Hasil Uji Koefisien Determinasi, didapatkan nilai Adjusted R
Square 0,064 yang berarti 6,4% variabel leverage, profitabilitas, capital intensity,
kepemilikan institusional, dan komite audit secara simultan berpengaruh terhadap
tax avoidance, sedangkan, sisanya 93,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar

penelitian.

4.2.3.2 Hasil Uji Hipotesis

4.2.3.2.1 Hasil Uji t (Parsial)
Menurut (Ghozali, 2021) Uji Parsial t digunakan sebagai alat untuk

menguji seberapa jauh pengaruh pada variabel independen terhadap variabel
dependen. Pengujian ini dilakukan dengan kriteria apabila nilai signifikansi < 0,05

(5%) maka hipotesis. diterima jika nilai signifikansi > 0,05 (5%) maka hipotesis

ditolak.
Tabel 4. 11
Hasil Uji t
Coefficients?®
Model B t Sig.

1 (Constant) 482 5.631 .000
Leverage -.028 -.616 .007
Profitabilitas -438| -2.954 .004
Capital Intensity -.033 -.769 .008
Komisaris Independen -084| -1.043 006
Komite Audit -055| -1.955 .005

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2025
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat digambarkan hasil uji statistit t model
regresi sebagai berikut :

1. Pengaruh Leverage terhadap Tax avoidance.
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Leverage memiliki nilai koefisien (1) sebesar -0,028 dari arah negatif dengan nilai
signifikan 0,007 dimana nilai tersebut < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka
hipotesis leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance
ditolak (H1 ditolak), dikarnakan leverage berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap tax avoidance.

2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax avoidance.

Profitabilitas memiliki nilai koefisien (B1) sebesar -0,438 dari arah negatif dengan
nilai signifikan 0,004 dimana nilai tersebut < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka
hipotesis profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance.
(H2) diterima, dikarenakan profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tax avoidance.

3. Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax avoidance.

Capital intensity memiliki nilai koefisien (B1) sebesar -0,033 dari arah negatif
dengan nilai signifikan 0,08 dimana nilai tersebut < 0,05. Berdasarkan hasil
tersebut maka hipotesis capital intensity berpengaruh positif dan signifikan

terhadap tax avoidance ditolak (Hs ditolak), dikarnakan capital intensity

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance.

4. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Tax avoidance.

Komisaris Independen memiliki nilai koefisien (B1) sebesar -0,084 dari arah
negatif dengan nilai signifikan 0,006 dimana nilai tersebut < 0,05. Berdasarkan
hasil tersebut maka hipotesis Komisaris Independen berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Tax avoidance ditolak (Ha4 ditolak), dikarnakan komisaris

independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance.



5. Pengaruh Komite Audit terhadap Tax avoidance.

Komite Audit memiliki nilai koefisien (B1) sebesar -0,055 dari arah negatif
dengan nilai signifikan 0,005 dimana nilai tersebut < 0,05. Berdasarkan hasil
tersebut maka hipotesis Komite Audit berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Tax avoidance ditolak (Hs ditolak), dikarenakan komite audit

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh leverage terhadap tax avoidance

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis pertama dalam
penelitian ini (H1) ditolak. Beban bunga dari utang merupakan biaya yang dapat
dikurangkan dari penghasilan kena pajak. Dengan demikian, perusahaan yang
memiliki leverage tinggi secara otomatis akan membayar pajak lebih rendah
tanpa perlu melakukan strategi penghindaran pajak tambahan. Dalam situasi
seperti ini, perusahaan cenderung memilih strategi keuangan yang lebih
konservatif. Pemerintah Indonesia melalui PMK No. 169/2015 dan dalam UU
PPh serta peraturan pelaksanaannya telah menetapkan batasan penggunaan
utang sebagai alat penghindaran pajak. Aturan-aturan ini memperkuat alasan
mengapa leverage yang tinggi justru dapat mengurangi insentif dan kemampuan
perusahaan untuk melakukan tax avoidance, karena pengawasan semakin ketat
dan pengurangan pajak dari bunga utang pun dibatasi. Oleh karena itu, semakin
tinggi leverage suatu perusahaan, semakin kecil kemungkinannya untuk terlibat

dalam tax avoidance, sehingga hubungan antara leverage dan tax avoidance
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bersifat negatif dan signifikan.

Menurut teori agensi, manajer sebagai agen mungkin memiliki
kecenderungan untuk melakukan tax avoidance untuk meningkatkan laba
setelah pajak dan memperbesar bonus atau kompensasi yang berbasis Kinerja
keuangan. Namun, ketika perusahaan memiliki leverage tinggi, kreditur akan
lebih aktif mengawasi kinerja manajemen untuk melindungi kepentingan
mereka. Pengawasan ini membatasi ruang gerak manajer dalam melakukan
strategi agresif seperti penghindaran pajak. Selain itu, tekanan untuk memenuhi
kewajiban utang membuat manajer lebih fokus pada efisiensi dari pada tax

avoidance (Zakaria & Muid, 2024).

Sejalan dengan penelitian Rakhmawati & Restuti (2022), dan Wahyuni
& Wahyudi (2021) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap tax avoidance. Namun, tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Afrianti et al., (2022) dan Apriliyani & Kartika (2021) yang
menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

tax avoidance.

4.3.2 Pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh
negatif signifikan terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis kedua (H)
diterima. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi Return on Assets
(ROA) suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula tarif pajak efektifnya. Hal
ini disebabkan karena dasar perhitungan pajak penghasilan adalah total

penghasilan yang diterima oleh perusahaan. Tingginya tarif pajak efektif
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mencerminkan rendahnya tingkat penghindaran pajak, karena perusahaan
membayar pajak sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Dalam konteks teori agensi yang menjelaskan adanya konflik
kepentingan antara manajer (agen) dan pemegang saham (prinsipal). Dalam
perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi, pengawasan terhadap
manajer cenderung lebih ketat, baik dari investor, dewan komisaris, maupun
otoritas eksternal seperti Direktorat Jenderal Pajak. Tingginya pengawasan
tersebut membatasi ruang gerak manajer dalam melakukan praktik penghindaran
pajak, karena tindakan tersebut dapat menimbulkan risiko hukum dan kerugian
reputasi bagi perusahaan (Yanti et al., 2023).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuraslina & Kurniawati
(2024) dan Sumantri & Kurniawati (2023) yang menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulaeman (2021) dan Wahyuni &
Wahyudi (2021) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif

signifikan terhadap tax avoidance.

4.3.3 Pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh
negatif signifikan terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis ketiga (Hs) ditolak.
Dapat disimpulkan bahwa perusahaan dengan capital intensity tinggi memiliki
aset tetap yang dapat didepresiasi, hal tersebut tidak selalu dimanfaatkan untuk
mengurangi kewajiban pajak secara agresif. Salah satu alasan yang mungkin

adalah bahwa otoritas pajak melalui Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor
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72 Tahun 2023 tentang penyusutan harta berwujud dan/atau amortisasi harta tak
berwujud. Dalam PMK tersebut, metode penyusutan dibatasi hanya pada metode
garis lurus dan saldo menurun, dengan masa manfaat yang telah ditentukan
sesuai  klasifikasi aset. Sehingga fleksibilitas  perusahaan  untuk
memanfaatkannya sebagai sarana penghindaran pajak menjadi terbatas.

Dalam konteks teori agensi, menyatakan bahwa manajer sebagai agen
memiliki kecenderungan untuk bertindak sesuai kepentingannya sendiri,
termasuk dalam merancang strategi penghindaran pajak. Namun, pada
perusahaan dengan capital intensity tinggi, keberadaan aset tetap yang besar
justru sering kali disertai dengan pengawasan yang lebih ketat dari pihak
prinsipal, seperti pemegang saham dan dewan komisaris, maupun regulator
seperti otoritas pajak. Pengawasan tersebut membatasi ruang gerak manajer
dalam memanfaatkan depresiasi sebagai alat tax avoidance.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri & Setiawan (2022)
dan Afrianti et al., (2022) yang menyatakan bahwa capital intensity tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakuka oleh Kalbuana et al., (2020) dan Sari & Indrawan (2022) yang
menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh positif signifikan terhadap tax

avoidance.

4.3.4 Pengaruh komisaris independen terhadap tax avoidance
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komisaris independen

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis

ketiga (Hs) ditolak. Dapat disimpulkan komisaris independen berperan dalam
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memperkuat pengawasan dan memastikan kepatuhan terhadap peraturan
perpajakan yang berlaku. Sebagai pihak yang tidak terafiliasi dengan
manajemen, mereka mendorong transparansi, etika, dan tata kelola perusahaan
yang baik. Di Indonesia, hal ini sejalan dengan Undang-Undang Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan (UU KUP). Menurut peraturan Otoritas Jasa
Keuangan nomor 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris
Emiten atau perusahaan publik menyatakan bahwa jumlah komisaris
independent wajib paling kurang 30%. Apabila presentase komisaris independen
diatas 30% maka ini merupakan indikator bahwa pelaksanaan corporate
governance telah berjalan dengan baik sehingga mampu mengontrol dan
mengendalikan keinginan pihak manajemen perusahaan untuk melakukan
penghematan pajak.

Dalam konteks teori agensi, bahwa terdapat konflik kepentingan antara
manajer (agen) dan pemegang saham (prinsipal), di mana manajer cenderung
mengambil keputusan yang menguntungkan diri mereka sendiri, termasuk
melakukan penghindaran pajak untuk meningkatkan laba jangka pendek atau
bonus, meskipun berisiko bagi perusahaan dalam jangka panjang. komisaris
independen berperan sebagai mekanisme pengawasan yang mengurangi konflik
kepentingan tersebut. Dengan posisi yang netral dan tidak terafiliasi dengan
manajemen, mereka dapat mengontrol kebijakan perusahaan agar selaras dengan
kepentingan pemegang saham dan sesuai dengan regulasi perpajakan yang
berlaku, seperti UU KUP dan aturan anti-penghindaran pajak. Oleh karena itu,

keberadaan komisaris independen memperkuat tata kelola perusahaan dan
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mengurangi  kecenderungan manajemen untuk melakukan tax avoidance
(Susilowati & Kartika, 2023).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratomo & Rana (2021),
dan Dewi & Oktaviani (2021) menyatakan bahwa komisaris independen
berengaruh negatif dan signifikan terhada tax avoidane. Hal tersebut tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afrianti et al., (2022) dan
Prasetyo & Primasari (2021) menyatakan bahwa kepemilikan institusional

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidane.

4.3.5 Pengaruh komite audit terhadap tax avoidance

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, sehingga hipotesis ketiga (Hs)
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa peran penting komite audit ini diatur dalam
peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015, yang mewajibkan perusahaan publik
memiliki komite audit guna meningkatkan pengawasan dan transparansi. Selain
itu, mereka juga harus memastikan perusahaan mematuhi aturan pajak seperti
yang tercantum dalam Undang-Undang No. 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi
Peraturan Perpajakan (UU HPP). Undang-undang ini menekankan pentingnya
pelaporan pajak yang jelas, benar, dan tidak dibuat-buat. Dengan adanya komite
audit yang aktif dan bertanggung jawab, perusahaan akan lebih berhati-hati dan
tidak sembarangan dalam menyusun strategi pajak, sehingga praktik tax
avoidance bisa dikurangi.

Dari perspektif teori agensi, keberadaan komite audit membantu
mengurangi konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham,

dengan cara mengawasi agar keputusan manajerial tidak hanya menguntungkan
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jangka pendek tetapi juga menjaga kepatuhan dan keberlanjutan perusahaan.
Dengan pengawasan yang ketat dan independen, komite audit dapat menekan
kecenderungan manajemen untuk melakukan tax avoidance, sehingga
menjelaskan mengapa keberadaan mereka sering dikaitkan dengan penurunan
praktik penghindaran pajak dalam berbagai penelitian empiris (Hasbi &
Fitriyanto, 2021).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviana & Kholis
(2021), Pratomo & Rana (2021) yang menyatakan bahwa komite audit
berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumekar et al., (2023) dan Cahyani &
Desitama (2024) yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif

signifikan terhadap tax avoidance.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai pengaruh
leverage, profitabilitas, capital intensity, dan corporate governace terhadap tax

avoidance maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini
menunjukkan semakin tinggi leverage maka tindakan tax avoidance yang
dilakukan perusahaan-menurun begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu,
diketahui bahwa leverage dapat berpengaruh signifikan dengan arah
hubungan yang negatif.

2. Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance. Hal
ini menunjukkan semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki perusahaan
maka tindakan tax avoidance yang dilakukan perusahaan menurun begitu
juga sebaliknya. maka dari itu, diketahui bahwa profitabilitas dapat
berpengaruh signifikan dengan arah hubungan yang negatif.

3. Capital Intensity berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi capital intensity perusahaan
maka tindakan tax avoidance yang dilakukan perusahaan menurun begitu
juga sebaliknya. maka dari itu, diketahui bahwa capital intensity dapat
berpengaruh signifikan dengan arah hubungan yang negatif.

4. Komisaris independen berpengaruh negatif signifikan terhadap tax

avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa komisaris independen dalam
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perusahaan mampu memberikan pengawasan yang objektif dan
memastikan tata kelola perusahaan berjalan dengan baik dan dapat
menghindari tindakan tax avoidance. Dengan demikian, diketahui bahwa
komisaris independen dapat berpengaruh signifikan dengan arah hubungan
yang negatif.

Komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin banyaknya anggota komite dalam
perusahaan maka tindakan tax avoidance yang dilakukan perusahaan
menurun begitu juga sebaliknya. Dengan demikian, diketahui bahwa komite

audit dapat berpengaruh signifikan dengan arah hubungan yang negatif.

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa hal yang dapat

dipertimbangkan pihak terkait, antara lain :

1.

2.

Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini bagi akademisi dapat memperkuat pengetahuan
tentang bagaimana komisaris independen, komite audit, kepemilikan
instutusional, dan kepemilikan manajerial memengaruhi kinerja keuangan,
khususnya di  sektor manufaktur. Hasilnya dapat membantu
mengembangkan atau memvalidasi teori keuangan yang ada serta menjadi
acuan bagi penelitian lanjutan. Penelitian ini juga memberi kerangka analisis

yang berguna untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

Implikasi Praktis

Penelitian ini dapat digunakan untuk membantu perusahaan memehami
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bagaimana leverage, profitabilitas, capital intensity, corporate governance
berdampak pada tingkat tax avoidance (penghindaran pajak) serta
membantu perusahaan dalam mengelola reputasi dan tanggung jawab sosial
mereka terkait praktik perpajakan. Selain itu bagi peneliti selanjutnya
penelitian ini dapat memberikan informasi dan referensi bagi penelitian di
mas yang akan mendatang berdasarkan penemuan serta kelemahan yang

terdapat pada penelitian ini.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian diatas, maka terdapat
keterbatasan penelitian sebagai berikut :

1. Rendahnya kemampuan variabel independen (leverage, profitabilitas,
capital intensity, komisaris independen dan komite audit) hanya dapat
menjelaskan - pengaruhnya terhadap tax avoidance sebesar 6,3%.
Sedangkan sisanya 93,6% dipengaruhi oleh faktor lain.

2. Penelitian ini menggunakan data hasil outlier karena data asli saat
dilakukan uji normalitas tidak berdistribusi normal. Kelemahan dari
outlier ini adalah berkurangnya jumlah sampel yang awalnya 171
menjadi 136 sampel.

5.4 Agenda Penelitian Mendatang
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan di
bab sebelumnya, berikut adalah saran yang dapat diberikan untuk agenda

penelitian mendatang :

1. Penelitian mendatang sebaiknya dapat memperluas model dengan
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memasukkan variabel tambahan yang dapat mempengaruhi tax
avoidane, seperti ukuran perusahaan atau inventory intensity untuk
meningkatkan kemampuan model dalam menjelaskan variabel tax
avoidance. Ukuran perusahaan dianggap memengaruhi kemampuan
perusahaan dalam mengakses strategi penghindaran pajak yang lebih
kompleks, serta menjadi indikator tingkat transparansi dan pengawasan.
Sementara itu, inventory intensity mencerminkan proporsi aset berupa
persediaan yang dapat dimanfaatkan dalam pengelolaan laba kena pajak
melalui kebijakan akuntansi. Oleh karena itu, kedua variabel ini relevan
untuk dimasukkan guna memperkuat model penelitian dan memperoleh
hasil yang lebih akurat serta komprehensif.

Penelitian mendatang dapat memperluas sampel penelitian yang
digunakan seperti perusahaan manufaktur secara kesuluruhan. Dengan
jumlah sampel yang lebih diharapkan dapat memudahkan untuk

mencapai uji normalitas yang sesuai.
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